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ABSTRAK
PROFIL KETERAMPILAN BERTANYA SISWA
PADA PEMBELAJARAN BIOLOGI
SMA NEGERI 2 BANDAR LAMPUNG
TAHUN PELAJARAN
2016/2017
Oleh

FITRI NURAINI

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keterampilan bertanya dan
kualitas pertanyaan dalam pembelgaran Biologi pada siswakelas X1 |PA dan
kelas X1l IPA SMA Negeri 2 Bandar Lampung. Sampel dalam penelitianini
adalah siswakelas X1 IPA 1, XI IPA 7, X1 IPA 8, XII IPA 6 dan XII IPA 7 yang
berjumlah 179 siswa dipilih menggunakan teknik random sampling. Instrumen
penelitian yang digunakan adalah lembar observasi. Data kualitatif berupa
deskripsi keterampilan bertanya dan kualitas pertanyaan berdasarkan gender
siswa yang diperoleh dari observas yang dianalisis dengan menghitung
persentase dan diinterpretasikan ke dalam tabel kriteria serta diperkuat dengan

dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum keterampilan bertanya siswa
dalam pembelgjaran Biologi di SMA Negeri 2 Bandar Lampung berkategori
“sedang” dengan persentase sebesar 61,9%. Kualitas pertanyaan yang digjukan

siswa laki-laki dan perempuan tergolong dalam pertanyan kognitif tingkat



“rendah” dengan persentase sebesar 44,43%. Kualitas pertanyaan siswa pada
pembelgaran biologi bervariasi yaitu kualiatas pertanyaan C1 dengan persentase
sebesar 25,57%, pertanyaan C2 sebesar 13,36%, pertanyaan C3 sebesar 5,50%,
pertanyaan C4 sebesar 8,87%, pertanyaan C5 sebesar 2,17%, dan pertanyaan C6
sebesar 0. Siswa perempuan lebih banyak bertanya dengan persentase 34,78%
sedangkan siswa laki-laki |ebih sedikit dengan nilai persentase 20,69%.

Kata kunci: Gender, Keterampilan bertanya, Kualitas Pertanyaan, Pembelgjaran
Biologi
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MOTTO

“Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan shalatmu sebagai penolongmu,

sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar” (Al-Bagar ah: 153)

"Sesuatu yang belum dikerjakan seringkali tampak mustahil, kita baru yakin kalau kitatelah

berhasil melakukannya dengan baik.” (Evelyn Under hill)

Learn from yesterday,
Live for today,
And hope for tomorrow
(Albert Einstein)
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l. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 Bab | Pasal

| Ayat 1 menjelaskan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belgjar dan proses pembelgjaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritua keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan
negara (Azizah, 2014: 5). Pendidikan menjadi ukuran utama suatu bangsa
dikatakan sebaga bangsa yang memiliki kesegjahteraan tinggi, karena
pendidikan memiliki peranan yang sangat penting dalam meningkatkan

sumber daya manusia (SDM) (Marjan, 2014 2).

Kualitas pendidikan di Indonesiamasih dinilai rendah. Hal ini terlihat dari
mutu akademik antar bangsa melalui Programme for International Student
Assesment (PISA) 2015 menunjukkan bahwa skor pencapaian siswa - siswi
Indonesia untuk sains berada di peringkat 62 dari 69 negara yang dievaluasi
(OECD, 2016: 1). Untuk memperbaiki kualitas pendidikan di Indonesia dan
menciptakan kualitas penerus bangsa yang bermutu maka dikembangkan

kurikulum 2013.



Pengembangan kurikulum 2013 difokuskan kepada pembentukan kompetensi
dan karakter para peserta didik yang berupa paduan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap yang dapat didemonstrasikan peserta didik sebagai
wujud pemahaman terhadap konsep yang dipel g arinya secara kontekstual
(Mulyasa, 2013: 65). Kurikulum 2013 menyarankan pendekatan scientific

dalam pembelgjaran.

Pendekatan scientific dapat disebut juga dengan pendekatan ilmiah. Proses
pembelgjaran disebut ilmiah jika materi pembel g aran berbasis pada fakta
atau fenomena yang dapat dijelaskan dengan logika atau penalaran tertentu
dan mendorong dan menginspirasi siswa berpikir secarakritis, analitis, dan
tepat dalam mengidentifikasi, memahami, memecahkan masalah, dan

mengaplikasikan materi pembelgaran (Kemendikbud, 2013: 3).

Salah satu langkah pada pendekatan scientific adalah menanya. Kegiatan
menanya dalam pendekatan scientific dilakukan sebagai salah satu proses
membangun pengetahuan siswa dalam bentuk fakta, konsep, prinsip,
prosedur, hukum dan teori. Tujuannnya agar siswa memiliki kemampuan
berpikir tingkat tinggi secarakritis, logis, dan sistematis (critical thinking

skills) (Kemendikbud, 2013: 5).

Pentingnya siswa bertanya mendorong terjadinya interaksi antar siswa, agar
siswalebih terlibat secara pribadi dan lebih bertanggung jawab terhadap
pertanyaan yang digjukan. Bertanya juga penting untuk membangkitkan
minat, rasaingin tahu, dan memusatkan perhatian siswa terhadap suatu pokok

bahasan, mendiagnosis kesulitan yang menghambat siswa belgjar,



memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengkritisi suatu informasi
yang didapatkan, serta menguji dan mengukur hasil belgjar siswa (Partin,
2009: 3). Bertanya merupakan salah satu umpan balik yang diberikan siswa
selama pembel gjaran berlangsung. Abdul (dalam Rukiah, 2014: 109)
menyatakan “Banyak bertanya adalah bukti kecerdasan anak”. Artinya anak-

anak yang suka bertanya merupakan anak-anak yang cerdas.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru di SMA Negeri 2 Bandar Lampung
diketahui bahwa aktivitas dalam pembelgaran biologi tidak semua siswa aktif
bertanya, hanya ada siswa- siswa tertentu yang aktif bertanya. Bilasiswa
diberikan kesempatan untuk bertanya, beberapa siswa sudah
memanfaatkannya namun masih ada siswa yang pasif dan ragu untuk

mengaj ukan pertanyaan mengenai materi yang disampaikan. Guru juga
mengatakan bahwa pertanyaan yang digjukan oleh siswa masih tergolong

jenjang kognitif rendah.

Hasi| penelitian Widodo (2006: 6) yang dilakukan pada empat SMP di
Bandung pada mata pelgjaran sains (Bologi) adalah jumlah rata-rata
pertanyaan yang digjukan oleh siswa hanya 3 pertanyaan (5%). Berdasarkan
hasil tersebut diketahui bahwa dalam pembel gjaran hanya sedikit siswa yang
mengaj ukan pertanyaan. Hasil penelitian Hanifah (2014: 7-8) yang dilakukan
pada pelgaran Biologi materi sistem reproduksi siswakelas X1 IPA di SMAN
1 Pagelaran siswa hanya mampu memunculkan pertanyaan sampai jenjang C4
dan hanya 2,08% yang bertanya pada jenjang C4, hal ini dapat dikatakan

bahwa pertanyaan yang muncul masih tergolong “rendah”. Hasil penelitian



Rahmadhani (2013: 71) pada pelgjaran Biologi mengungkapkan bahwa jenis
pertanyaan yang digjukan oleh siswa SMP berdasarkan perkembangan
intelektualnya didominasi oleh pertanyaan dimensi kognitif memahami (C2)
dan dimensi pengetahuan konseptual untuk kategori taksonomi Bloom. Hasil
penelitian Y uliani (2014: 5) yang dilakukan pada siswa kelas X1 IPA SMAN 1
Pagel aran pada pelgjaran Biologi adalah jumlah pertanyaan yang muncul pada
siswalaki-laki yaitu 23 pertanyaan (65,71%) dari keseluruhan jumlah siswa
laki-laki sebanyak 35 orang. Jumlah pertanyaan siswa perempuan yaitu
sebanyak 74 pertanyaan (81,32%) dari keseluruhan jumlah siswa perempuan

sebanyak 91 orang.

Hasi| penelitian Agusting, Lisdiana dan Marianti (2015: 286) yang dilakukan
padasiswa X1 SMA Negeri 1 Kayen Pati pada materi sistem pertahanan tubuh
adalah nilai korelasi (r) keterampilan bertanya dan hasil belgjar pada siklus |
sebesar 0,452 hal ini menunjukkan hubungan keterampilan bertanya dan hasil
belgjar siswa padasiklus | termasuk pada kategori sedang. Pada siklus 11 nilai
korelasi (r) antara keterampilan bertanya dan hasil belgjar sebesar 0,563 hal ini
menunjukkan hubungan keterampilan bertanya dan hasil belgar siswa pada
siklus Il termasuk pada kategori sedang. Siklus 111, nilai korelasi (r) antara
keterampilan bertanya dan hasil belgjar sebesar 0,669 hal ini menunjukkan
hubungan keterampilan bertanya dan hasil belgjar siswa pada siklus il
termasuk pada kategori kuat. Nilai korelasi positif dari siklus|, siklus 11 dan
siklus I11 ini menunjukkan bahwa semakin tinggi keterampilan bertanya siswa
diikuti oleh hasil belgjar yang menjadi lebih tinggi. Berdasarkan hasil ini dapat

dikatakan bahwatingkat keterampilan bertanya dalam pembelgaran



berkontribusi terhadap hasil belgjar. Pembelgjaran tidak |epas dari kegiatan
bertanya karena pembel gjaran merupakan usaha untuk membuat siswa belgjar,

salah satunya ditempuh melaui kegiatan bertanya.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis melakukan penelitian
dengan judul “Profil Keterampilan Bertanya Siswa Pada Pembel gjaran Biologi

Pada Siswa SMAN 2 Bandar Lampung Tahun Pelgjaran 2016/2017”.

B. Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka permasalahan

dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana profil keterampilan bertanya siswa pada pembelgjaran biologi?

2. Bagaimana kualitas pertanyaan yang diagjukan oleh siswa laki-laki dan
perempuan pada pembelgjaran biologi berdasarkan taksonomi Bloom

revisi?

C. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari
penelitian ini untuk mendeskripsikan:

1. Profil kemampuan bertanya siswa pada pembel ajaran biologi.

2. Kuadlitas pertanyaan yang digjukan oleh siswa laki-laki dan perempuan

pada pembel gjaran biologi berdasarkan taksonomi Bloom revisi.



D. Manfaat Penditian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

a. Bagi guru Biologi, hasil penelitian ini sebagai masukan dalam pembelgjaran
untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam bertanya dan sebagal sarana
untuk mencari solusi atas permasal ahan rendahnya siswa dalam bertanya.

b. Bagi sekolah, sebagai masukan untuk membuat kebijakan-kebijakan kepada
seluruh pihak terutama guru agar dalam proses pembelgjaran lebih
mengarahkan proses pembel gjarannya untuk membuat siswa aktif bertanya

c. Bagi pendliti, hasil penélitian ini ini berguna untuk menambah pengetahuan
ketika kelak menjadi guru dapat menerapkan pembelgaran yang membuat
siswaterlibat aktif bertanya dalam proses pembelgjaran dan dapat
menghadapi masal ah pembelgjaran yang terkait dengan keterampilan

bertanya siswa.

E. Ruang Lingkup Pendlitian

Ruang Lingkup Pendlitian ini antaralain:

1. Profil keterampilan bertanya siswa yang diukur dalam penelitian ini yaitu
kuantitas pertanyaan dan tata cara bertanya siswa. Kuantitas pertanyaan
merupakan jumlah pertanyaan yang digjukan siswa selama pembel gjaran
biologi. Tata cara bertanya siswa yang diukur meliputi substansi pertanyaan
(kesesuaian pertanyaan dengan materi pembelgjaran biologi), volume suara
saat bertanya, bahasa yang digunakan untuk bertanya, dan kesopanan siswa

saat bertanya pada pembalgaran biologi (Husen, 2013: 4).



2. Kualitas pertanyaan siswa yang diukur dalam penelitian ini yaitu jenis
pertanyaan siswa berdasarkan taksonomi Bloom yang telah direvis yaitu
mengingat (C1), memahami (C2), mengaplikasi (C3), menganalisis (C4),
mengevaluasi (C5), dan menciptakan (C6) (Anderson et.al, 2001: 66-88)
yang dilihat berdasarkan gender siswa.

3. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah lembar observasi, dan
dokumentasi video.

4. Subjek pendlitian ini adalah siswa kelas X1 1PA dan XII IPA SMAN 2

Bandar Lampung Tahun Pelgjaran 2016/2017.

F. Kerangka Pikir

Pada pembel gjaran biologi, siswa didorong untuk menemukan sendiri dan
mentransformasikan informasi kompleks, mengecek informasi baru dengan
aturan-aturan lama di dalam pikirannya, dan merevisinya apabila aturan-

aturan itu tidak lagi sesuai.

Pembelgjaran biologi dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya minat,
motivasi, metode pembelgaran yang digunakan guru, serta pemanfaatan alat
dan media pembelgjaran. Minat siswa pada suatu materi akan memengaruhi
proses pembelgaran Biologi, ketika siswatidak berminat pada suatu materi
maka siswa cenderung tidak memperhatikan sehingga dapat mengganggu
proses pembelgaran Biologi. Motivas guru di pembukaan materi dapat
menarik perhatian siswa pada proses pembelgjaran. Metode pembelgjaran
yang digunakan guru harus tepat sesuai dengan materi yang akan

disampaikan pada siswa, pemilihan metode pembel gjaran yang kurang tepat



dapat membuat siswa kesulitan dalam memahami materi. Pemanfaatan alat

dan media pembel gjaran juga harus sesuai dengan materi.

Pada proses pembelgaran biologi siswa akan bertanya tentang materi yang
tidak dipahami. Bertanya merupakan suatu kegiatan yang dilakukan
seseorang untuk meminta keterangan dan untuk memperoleh jawaban yang
lebih jelas atas sesuatu yang belum dimengerti atau belum dipahami. Dengan
bertanya siswa akan membentuk sebuah interaksi yang baik. Bertanya juga
penting untuk membangkitkan minat, rasa ingin tahu, dan memusatkan
perhatian siswaterhadap suatu pokok bahasan, mendiagnosis kesulitan yang
menghambat siswa belgjar, memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengkritisi suatu informasi yang ia dapatkan, serta menguji dan mengukur

hasil belgjar siswa

Kualitas pertanyaan siswa diukur menggunakan taksonomi Bloom revisi.
Dalam taksonomi bloom revisi pertanyaan dikelompokkan menjadi berbagai
tingakatan ranah kognitif, yaitu mengingat (C1), memahami (C2),
menerapkan (C3), menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan menciptakan
(C6). Pertanyaan kognitif tingkat rendah mencakup C1 sampai C3, sedangkan

pertanyaan kognitif tingkat tinggi mencakup C4 sampai C6.

Keterampilan bertanya siswa dapat dilihat dari kuantitas pertanyaan, substansi
pertanyaan, kesopanan, bahasa, dan volume suara yang digunakan saat
bertanya selama proses pembel gjaran berlangsung. Perbandingan gender

siswa yang bertanya juga dapat diamati pada proses pembelgjaran biologi.



Kuantitas pertanyaan dapat dilihat dari jumlah pertanyaan yang digjukan

siswa selama proses pembel gjaran berlangsung. Substansi pertanyaan

berkaitan dengan kesesuaian pertanyaan yang digjukan dengan materi pada

proses pembel gjaran yang sedang berlangsung. K esopanan yang diukur

meliputi sikap diri sertatepat/tidaknya situasi ketika bertanya. Bahasa yang

diukur meliputi penggunaan bahasa Indonesia yang baku dan penggunaan

kata tanya apa, siapa, kapan, dimana, mengapa, dan bagaimana. VVolume

suara ketika bertanya juga diukur apakah suara siswa keras atau lemah.

Minat

Motivas

Metode
pembel gjaran

A 4

Kualitas
pertanyaan
berdasarkan
taksonomi Bloom
yang telah
direvis

Proses Pembelgjaran

Pemanfaatan
dat dan media
pembelgjaran

Biologi

e

Keterampilan
bertanya

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian

A

Kuantitas pertanyaan,
substans pertanyaan,
bahasa, suara,
kesopanan dan gender




1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Pembelajaran Biologi

Pembelgjaran menurut Alwi (dalam Sufanti, 2010: 30) adal ah proses, cara,
dan perbuatan menjadikan seorang belgar. Pembel gjaran menurut Smith dan
Ragan (dalam Rusmono, 2012: 6) merupakan aktivitas penyampaian informasi
dalam membantu siswa mencapai tujuan, khususnya tujuan-tujuan belgar, dan
tujuan siswa dalam belgjar. Pembelgjaran menurut Driscoll (dalam Kasmadi
dan Sunariah, 2013: 3) merupakan usaha sadar untuk mengelola kejadian atau
peristiwa belgar dalam memfasilitasi pembelgar sehingga memperol eh tujuan
yang dipelgjari. Pembelgjaran adalah proses interaksi peserta didik dengan
pendidik dan sumber belgjar pada suatu lingkungan belgjar. Pembelgjaran
merupakan usaha sengaja, terarah dan bertujuan agar orang lain dapat

memperoleh pengalaman yang bermakna (BSNP, 2006: 30).

Biologi sebagai ilmu memiliki kekhasan tersendiri dibandingkan dengan ilmu-
ilmu yang lain. Biologi merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang
mempelgari makhluk hidup dan kehidupannya dari berbagai aspek persoalan
dan tingkat organisasinya. Produk keilmuan biologi berwujud kumpulan fakta-
fakta maupun konsep-konsep sebagai hasil dari proses keilmuan biologi

(Sudjoko, 2001: 2).
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Standar proses yang diberlakukan berdasarkan kurikulum 2013 diatur dalam
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
(Permendikbud RI) nomor 65 tahun 2013 tentang standar proses pendidikan
dasar dan menengah. Standar proses mencakup perencanaan proses
pembel g aran, pelaksanaan proses pembel gjaran, penilaian proses dan hasil
pembelgaran, dan pengawasan proses pembelgjaran (Permendikbud RI, 2013:

1-2).

Pel aksanaan pembel gjaran merupakan implementasi dari RPP, meliputi
kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup. Kegiatan inti menggunakan model
pembel gjaran, metode pembel gjaran, media pembel gjaran, dan sumber belgjar
yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan mata pelgjaran.
Pemilihan pendekatan tematik, tematik terpadu, saintifik, inkuiri dan
penyingkapan (discovery) atau pembelgjaran yang menghasilkan karya
berbasis pemecahan masalah (project based |earning) disesuaikan dengan
karakteristik kompetensi dan jenjang pendidikan (Permendikbud RI, 2013: 8-

10).

Proses belgjar biologi menurut Djohar (dalam Sutarsih dan Nurdin, 2010: 9)
merupakan perwujudan dari interaksi subjek (anak didik) dengan objek yang
terdiri dari benda, kgjadian, proses, dan produk. Pendidikan biologi harus
diletakkan sebagai alat pendidikan, bukan sebagai tujuan pendidikan, sehingga
konsekuensinya dalam pembel gjaran hendaknya memberi pelgaran kepada
subjek belgjar untuk melakukan interaksi dengan objek belgjar secara mandiri,

sehingga dapat mengeksplorasi dan menemukan konsep. Pembel gjaran biologi
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menekankan adanya interaksi antara subjek dan objek yang dipelgari.
Interaks tersebut memberi peluang kepada siswa untuk berlatih belgjar dan
mengerti bagaimana belgar, mengembangkan potensi rasional pikir,
keterampilan, dan kepribadian serta mengenal permasalahan biologi dan

pengkajiannya.

Kegiatan pembelgaran Biologi adalah produk, proses, sikap dan teknologi.
Pembelgjaran Biologi sebaiknya dilaksanakan secarainkuiri ilmiah (scientific
inquiry) agar dapat menumbuhkan kemampuan berpikir sesuai dengan metode
ilmiah. Metode pembel g aran inkuiri, membawa siswa berfikir kritis
menemukan masal ah dalam kehidupan dan mencari penyelesaian secara

kreatif dan inovatif (Mulyasa, 2010 :108 ).

. Keterampilan Bertanya

Bertanya dalam kamus besar bahasa Indonesia adalah meminta keterangan
atau penjelasan supaya diberi tahu. Bertanya menurut Parera (dalam Diyanti
dan Sutijono, 2010: 3) adalah suatu kegiatan yang dilakukan seseorang untuk
meminta keterangan dan untuk memperol eh jawaban yang lebih jelas atas
sesuatu yang belum dimengerti atau belum dipahami. Bertanya menurut
Sugiyanto (2009: 4) adal ah proses berpikir, berupa digjukannya respon
internal yang bertujuan untuk memperoleh respon balik (jawaban) itu sesuai

dengan tujuan respon internal tersebuit.

Definisi bertanya menurut Widodo (2006: 10) merupakan aspek penting

dalam kegiatan belgjar menggjar. Bertanya merupakan suatu hal yang sangat
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lazim dilakukan dalam proses pembelgjaran. Tujuan guru bertanya,
diantaranya untuk mengukur pemahaman siswa, untuk mendapatkan informas
dari siswa dan merangsang siswa berpikir, sedangkan pertanyaan yang
digukan siswa mempunyai tujuan untuk mendapatkan penjelasan, sebagai

ungkapan rasaingin tahu atau bahkan untuk mendapatkan perhatian.

Rasa ingin tahu merupakan dorongan atau rangsangan yang efektif untuk
belgjar dan mencari jawaban Ribowo (dalam Rahmi, 2011: 1). Bertanya
merupakan ucapan verbal yang meminta respon dari seseorang yang dikenali.
Respon yang diberikan dapat berupa pengetahuan sampai dengan hal-hal yang
merupakan hasil pertimbangan. Jadi bertanya merupakan stimulus efektif yang

mendorong kemampuan berpikir.

K egiatan menanya pada pendekatan scientific menurut Kemendikbud (2013:
5) dilakukan sebagai salah satu proses membangun pengetahuan siswa dalam
bentuk fakta, konsep, prinsip, prosedur, hukum dan teori. Tujuannnya agar
siswa memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi secarakritis, logis, dan
sistematis (critical thinking skills). Proses menanya bisa dilakukan melalui
kegiatan diskusi dan kerjakelompok. Praktik diskusi kelompok memberi
ruang pada peserta didik untuk mengemukakan ide atau gagasan dengan
bahasa sendiri. Guru membimbing peserta didik agar mampu mengajukan
pertanyaan tentang hasil pengamatan objek yang konkret sampai abstrak

berkenaan dengan fakta, konsep, prosedur, atau hal lain yang lebih abstrak.

Rasa ingin tahu peserta didik dikembangkan melaui kegiatan bertanya.

Semakin terlatih dalam bertanya, rasaingin tahu semakin berkembang.
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Pertanyaan-pertanyaan tersebut akan menjadi dasar untuk mencari informasi

lebih lanjut dan beragam melalui sumber yang ditentukan guru sampal yang

dipilih peserta didik sendiri. Dimula dari sumber kgjian yang tunggal sampal
yang beragam. Berbeda dengan penugasan yang menginginkan tindakan

nyata, pertanyaan dimaksudkan untuk memperoleh tanggapan verbal.

Indikator kemampuan bertanya sebagai acuan dalam penelitian Husen (2013:
4) yaitu sebagai berikut: (a) konten (isi pertanyaan); (b) performansi non
verbal (gerak gerik dalam berbahasa lisan); (c) suara; (d) pengungkapan verbal
atau redaks kalimat; (€) kategori pertanyaan (tingkatan pertanyaan); dan (f)

sikap.

Fungsi bertanya menurut Kemendikbud (2013: 237) antaralain: (1)
membangkitkan rasaingin tahu, minat, dan perhatian peserta didik tentang
suatu tema atau topik pembelgaran; (2) mendorong dan menginspirasi peserta
didik untuk aktif belgjar, serta mengembangkan pertanyaan dari dan untuk
dirinya sendiri; (3) mendiagnosis kesulitan belgjar pesertadidik sekaligus
menyampaikan rancangan untuk mencari solusinya; (4) menstrukturkan tugas-
tugas dan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menunjukkan
sikap, keterampilan, dan pemahamannya atas substansi pembelgjaran yang
diberikan; (5) membangkitkan keterampilan peserta didik dalam berbicara,
mengaj ukan pertanyaan, dan memberi jawaban secaralogis, sistematis, dan
menggunakan bahasa yang baik dan benar; (6) mendorong partisipasi peserta
didik dalam berdiskusi, berargumen, mengembangkan kemampuan berpikir,

dan menarik simpulan; (7) membangun sikap keterbukaan untuk saling
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memberi dan menerima pendapat atau gagasan, memperkaya kosa kata, serta
mengembangkan toleransi sosial dalam hidup berkelompok; (8) membiasakan
peserta didik berpikir spontan dan cepat, serta sigap dalam merespon
persoalan yang tiba-tiba muncul; dan (9) melatih kesantunan dalam berbicara

dan membangkitkan kemampuan berempati satu sama lain.

Faktor yang dapat memengaruhi keterampilan bertanya siswa menurut Brualdi
(dalam Sari, 2012: 23) terdiri atas faktor dari dalam diri siswa dan faktor dari

luar diri siswa, yaitu :

a. Faktor dari dalam diri siswa meliputi:

1. Minat siswadalam bertanya. Minat memiliki pengaruh besar
terhadap berbagai aktivitas. Siswa yang berminat terhadap suatu
pelgaran, akan mempel g arinya dengan sungguh-sungguh, karena
ada dayatarik baginya. Siswa akan mudah menghafal pelgaran
yang menarik minatnya.

2. Memiliki perasaan tidak atau kurang berani dalam bertanya.

K ebanyakan perasaan takut itu disebabkan karena pengaruh
lingkungan. Takut salah dan takut mendapat € ekan. Perasaan takut
yang ada pada siswa akan melemahkan semangatnya untuk
bertanya.

3. Motif keingintahuan siswa. Motif keingintahuan siswa yang besar
pada suatu pelgjaran, akan dapat dilihat pada semangatnya
mengikuti pelgjaran. Salah satunya yang dapat dilihat ialah

kebiasaannya mengajukan pertanyaan dan mengemukakan gagasan.
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b. Faktor dari luar diri siswameliputi:

1. Faktor guru (motivasi dari guru). Guru harus memotivasi siswanya
agar terbiasa bertanya, karena hal itu penting bagi perkembangan
kepribadian dan penambah pengetahuan. Guru harus selalu
mempertahankan agar umpan balik selalu berlangsung dalam diri
siswanya. Umpan balik itu tidak hanya dalam bentuk fisik, tetapi
jugadalam bentuk sikap mental yang selalu berproses untuk
menyerap bahan pelgjaran yang diberikan.

2. Faktor lingkungan, seperti suasana belgjar. Suasana belgjar yang
menyenangkan akan memengaruhi semangat dan suasana hati
siswa. Siswayang memiliki semangat untuk belgar dan memiliki
suasana hati yang menyenangkan, ia akan mengikuti pelgjaran
dengan penuh perhatian dan tidak akan sungkan-sungkan

mengaj ukan pertanyaan dan mengemukakan gagasannya.

Penyebab siswa enggan atau takut untuk bertanya menurut Morgan dan

Saxton (dalam Rahmi, 2011: 6) adalah adanya tekanan pribadi. Siswa merasa
mendapatkan tekanan dari diri sendiri ketika pertanyaannya sering dicemooh,
disepel ekan dan dianggap bodoh oleh lingkungannya. Tekanan pribadi ini juga
muncul ketika guru mamarahi atau mengacuhkan pertanyaannya. Siswa
merasatidak dihargai dan akhirnya merasatidak percayadiri untuk bertanya.
Siswajuga akan jarang bertanyadi kelas ketika guru tidak atau jarang

memberikan kesempatan pada siswa untuk bertanya. Guru merasa dirinya
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sebagai pemegang kontrol penuh atas kelas, sehingga guru tersebut merasa

tidak ingin diganggu oleh pertanyaan-pertanyaan siswa.

Pertanyaan diklasifikasikan berdasarkan pertimbangan tertentu. Dalam
literatur tentang pertanyaan terdapat bermacam klasifikas pertanyaan,
diantaranya:

1. Pertanyaan akademik dan pertanyaan non akademik menurut
Hamilton dan Brady (dalam Widodo, 2010: 3). Pertanyaan akademik
adal ah pertanyaan yang berkaitan dengan materi subjek, baik materi
yang telah lalu maupun materi yang sedang dibahas. Pertanyaan-
pertanyaan yang terkait dengan sosial, organisasi, disiplin, dsb. yang
tidak terkait dengan materi dikelompokkan dalam pertanyaan non
akademik.

2. Pertanyaan tertutup dan pertanyaan terbuka menurut Harlen (dalam
Widodo, 2010; 3). Pertanyaan tertutup adal ah pertanyaan yang hanya
mengundang satu atau beberapa respon yang terbatas dan biasanya
langsung menuju satu kesimpulan. Pertanyaan tertutup mempunyai
jawaban yang pasti dan terbatas. Pertanyaan terbuka adalah pertanyaan
yang mengundang sejumlah jawaban. Pada pertanyaan terbuka
rentangan kemungkinan respon yang dapat diberi adalah Iebih luas jika
dibandingkan dengan pertanyaan tertutup.

3. Pertanyaan terkait proses kognitif menurut Bloom (dalam Widodo,
2010: 4). Taksonomi Bloom merupakan salah satu taksonomi yang
telah sgjak lama digunakan dalam dunia pendidikan Indonesia.

Pertanyaan juga dapat diklasifikasikan dalam berbagal proses kognitif
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seperti yang dikemukakan dalam taksonomi Bloom. Dalam vers revis
taksonomi Bloom dilakukan pemisahan antara dimensi pengetahuan
(knowledge) dan dimensi proses kognitif. Dimensi pengetahuan
mencakup pengetahuan faktual, pengetahuan konseptual, pengetahuan

prosedura dan pengetahuan metakognitif.

C. Taksonomi Bloom Revis

Taksonomi Bloom ranah kognitif yang telah direvisi Anderson et.al (2001:
66-88) yakni: mengingat (remember), memahami atau mengerti (understand),
menerapkan (apply), menganalisis (analyze), mengevaluas (evaluate), dan

menciptakan (create).

a. Mengingat (Remember) atau C1
Mengingat merupakan usaha mendapatkan kembali pengetahuan dari
memori atau ingatan yang telah lampau, baik yang baru sgja didapatkan
maupun yang sudah lama didapatkan. Mengingat merupakan dimensi yang
berperan penting dalam proses pembel gjaran yang bermakna (meaningful
learning) dan pemecahan masalah (problem solving). Mengingat melipuiti
mengenali (recognition) dan memanggil kembali (recalling). Mengenali
berkaitan dengan mengetahui pengetahuan masa lampau yang berkaitan
dengan hal-ha yang konkret, misalnyatanggal lahir, alamat rumah, dan
usia, sedangkan memanggil kembali (recalling) adalah proses kognitif

yang membutuhkan pengetahuan masa lampau secara cepat dan tepat.
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b. Memahami atau mengerti (Understand) atau C2
Memahami atau mengerti berkaitan dengan membangun sebuah
pengertian dari berbagal sumber seperti pesan, bacaan dan komunikasi.
Memahami atau mengerti berkaitan dengan aktivitas mengklasifikasikan
(classification) dan membandingkan (comparing). Mengklasifikasikan
akan muncul ketika seorang siswa berusaha mengenali pengetahuan yang
merupakan anggota dari kategori pengetahuan tertentu.
Mengklasifikasikan berawal dari suatu contoh atau informasi yang spesifik
kemudian ditemukan konsep dan prinsip umumnya. Membandingkan
merujuk padaidentifikasi persamaan dan perbedaan dari dua atau lebih
objek, kejadian, ide, permasalahan, atau situasi. Membandingkan berkaitan
dengan proses kognitif menemukan satu persatu ciri-ciri dari objek yang

diperbandingkan.

c. Menerapkan (Apply) atau C3
Menerapkan menunjuk pada proses kognitif memanfaatkan atau
mempergunakan suatu prosedur untuk melaksanakan percobaan atau
menyel esaikan permasal ahan. Menerapkan berkaitan dengan dimensi
pengetahuan prosedural (procedural knowledge). Menerapkan meliputi
kegiatan menjalankan prosedur (executing) dan mengimplementasikan
(implementing). Menjalankan prosedur merupakan proses kognitif siswa
dalam menyel esaikan masalah dan mel aksanakan percobaan di mana siswva
sudah mengetahui informasi tersebut dan mampu menetapkan dengan pasti
prosedur apa saja yang harus dilakukan. Mengimplementasikan muncul

apabila siswa memilih dan menggunakan prosedur untuk hal-hal yang
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belum diketahui atau masih asing. Karena siswa masih merasa asing
dengan hal ini maka siswa perlu mengenali dan memahami permasalahan
terlebih dahulu kemudian baru menetapkan prosedur yang tepat untuk

menyel esaikan masalah.

. Mengandlisis (Analyze) atau C4

Menganalisis merupakan memecahkan suatu permasalahan dengan
memisahkan tiap-tiap bagian dari permasalahan dan mencari keterkaitan
dari tiap-tiap bagian tersebut dan mencari tahu bagai mana keterkaitan
tersebut dapat menimbulkan permasalahan. Menganalisis berkaitan dengan
proses kognitif memberi atribut (attributeing) dan mengorganisasikan
(organizing). Memberi atribut akan muncul apabila siswa menemukan
permasal ahan dan kemudian memerlukan kegiatan membangun ulang hal
yang menjadi permasalahan. M engorganisasikan menunjukkan identifikasi
unsur-unsur hasil komunikasi atau situasi dan mencoba mengenali
bagaimana unsur-unsur ini dapat menghasilkan hubungan yang baik.

M engorganisasikan memungkinkan siswa membangun hubungan yang

sistematis dan koheren dari potongan-potongan informasi yang diberikan.

Mengevaluas (Evaluate) atau C5

Evaluas berkaitan dengan proses kognitif memberikan penilaian
berdasarkan kriteria dan standar yang sudah ada. Kriteria yang biasanya
digunakan adalah kualitas, efektivitas, efisiens, dan konsistensi. Evaluasi
meliputi mengecek (checking) dan mengkritisi (critiquing). Mengecek

mengarah pada kegiatan pengujian hal-hal yang tidak konsisten atau
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kegagalan dari suatu operasi atau produk. Mengkritisi mengarah pada
penilaian suatu produk atau operasi berdasarkan pada kriteria dan standar
eksternal. Mengkritisi berkaitan erat dengan berpikir kritis. Siswa
melakukan penilaian dengan melihat sisi negatif dan positif dari suatu hal,

kemudian melakukan penilaian menggunakan standar ini.

Menciptakan (Create) atau C6

Menciptakan mengarah pada proses kognitif meletakkan unsur-unsur
secara bersama-sama untuk membentuk kesatuan yang koheren dan
mengarahkan siswa untuk menghasilkan suatu produk baru dengan
mengorganisasikan beberapa unsur menjadi bentuk atau pola yang berbeda
dari sebelumnya. Menciptakan meliputi menggeneralisasikan (generating)
dan memproduksi (producing). Menggeneralisasikan merupakan kegiatan
merepresentasikan permasalahan dan penemuan aternatif hipotesis yang
diperlukan. Memproduksi mengarah pada perencanaan untuk

menyel esaikan permasal ahan yang diberikan. Memproduksi berkaitan erat
dengan dimensi pengetahuan yang lain yaitu pengetahuan faktual,
pengetahuan konseptual, pengetahuan prosedural, dan pengetahuan
metakognisi. Taksonomi Anderson et.al (2001: 67-68) disajikan pada

Tabel 1.
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Kategori dan
Proses Kognitif

Nama-Nama Lain

Definisi Contoh

1. Mengingat — Mengambil pengetahuan dari memori jangka panjang

1.1 Mengendli

Mengidentifikasi

Menempatkan pengetahuan
dalam memori jangka
panjang yang sesuai dengan
pengetahuan tersebut
(misalnya, mengenali tanggal
terjadinya peristiwa penting
dalam segjarah Indonesia)

1.2 Mengingat
kembali

Mengambil

Mengambil pengetahuan
yang relevan dari memori
jangka panjang (misalnya
mengingat kembali tanggal
peristiwa-peristiwa penting
dalam sgjarah Indonesia)

2. Memahami — Mengkonstruksi makna dari materi pembelgjaran,
termasuk apa yang diucapkan, ditulis, dan digambar oleh guru

2.1 Menafsirkan

Mengklarifikasikan
Memparafrasekan
Mempresentasi
Menerjemahkan

Mengubah satu bentuk
gambaran (misalnya angka)
jadi bentuk lain (misalnya
kata-kata), (misalnya
memparafrasekan puisi
menjadi karangan bebas

2.2 Mencontohkan

Mengilustrasikan
Memberi contoh

Menemukan contoh atau
ilustrasi tentang konsep atau
prinsip (misalnya memberi
contoh tentang aliran-aliran
seni lukis)

Menggeneralisasi

2.3 Mengklasifika- | Mengategorikan, Menentukan sesuatu dalam

sikan Mengelompokkan | satu kategori (misalnya
mengklasifikasikan hewan-
hewan bertulang bel akang)

2.4 Merangkum Mengabstraksi Mengabstraksikan tema

umum atau poin-poin pokok
(misalnya menulis ringkasan
pendek tentang peristiwa-
peristiwa yang ditayangkan
di televisi)

2.5 Menyimpulkan

Menyarikan,
Mengesktrapolasi,
Menginterpolas,
Memprediksi

Membuat kesimpulan yang
logis dari informasi yang
diterima (misalnya dalam
belgjar bahasa Inggris,
menyimpulkan tata bahasa
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berdasarkan contohnya

2.6 Membanding-
kan

Mengontraskan,
Memetakan,
M encocokkan

Menentukan hubungan antara
duaide, dua objek, dan
semacamnya (misalnya,
membandingkan peristiwa-
peristiwa sgjarah dengan
keadaan sekarang)

2.7 Menjelaskan

Membuat model

Membuat model sebab -
akibat dalam sebuah sistem
(misalnya, menjelaskan
sebab-sebab terjadinya
peristiwa-peristiwa penting
pada abad ke 18 di Indonesia

3. Mengaplikasikan — Menerapkan atau menggunakan suatu prosedur
dalam keadaan tertentu

3.1 Mengeksekus | Melaksanakan Menerapkan gaya gravitas
dalam kehidupan sehari-hari

3.2 Mengimple- Menggunakan Menerapkan suatu prosedur

mentasikan pada tugas yang tidak

familier (misalnya,
menggunakan Hukum
Newton kedua pada konteks

yang tepat)

4. Menganalisis — Memecah-mecah materi jadi bagian-bagian
penyusunnya dan menentukan hubungan-hubungan antar bagian itu dan
hubungan antara bagian-bagian tersebut dengan keseluruhan struktur atau

tujuan
4.1 Membedakan | Menyendirikan, Membedakan bagian materi
Memilah, pelgjaran yang relevan dan
Memfokuskan, tidak relevan, (membedakan
Memilih antara bilangan prima dan
bukan bilangan prima dalam
matematika)
4.2 Mengorgani- Menemukan Menentukan bagaimana
sasi koherensi, elemen-elemen bekerja atau
Memadukan, berfungsi dalam sebuah
Membuat garis struktur (misalnya, menyusun
besar, bukti-bukti dalam cerita sgarah
Mendeskripsikan | menjadi bukti-bukti yang
peran, mendukung dan menentang
Menstrukturkan | suatu penjelasan historis)
4.3 Mengatribusi- | Mengabstraksi Menentukan sudut pandang,

kan

Menggeneralisasi

bias, nilai, atau maksud dibalik
materi pelgjaran (misalnya
menunjukkan sudut pandang
penulis suatu cerita berdasarkan
latar belakang pendidikan
penulis tersebut)
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5. Mengevaluasi — Mengambil keputusan berdasarkan kriteria atau

standar

5.1 Memeriksa

Mengoordinasi,

Menemukan kesalahan dalam

Mendeteks, suatu proses atau produk;
Memonitor, menemukan efektivitas suatu
Menguji prosedur yang sedang
dipraktikkan (misalnya
memeriksa apakah kesimpulan
seseorang sesual dengan data-
data pengamatan atau tidak)
5.2 Mengkritik Menilai Menemukan inkonsistensi

antara suatu produk dan kriteria
eksternal; menentukan apakah
suatu produk memiliki
konsistensi eksternal,
menemukan ketepatan suatu
prosedur untuk menyelesaikan
masalah (misalnya,

menentukan satu metode dari
dua metode untuk

menyel esalkan suatu masal ah)

6. Mencipta— Memadukan bagian-bagian untuk membentuk sesuatu yang
baru dan koheren atau untuk membuat suatu produk yang orisina

6.1 Merumuskan

Membuat
hipotesis

Membuat hipotesis-hipotesis
berdasarkan kriteria (misalnya
membuat hipotesis tentang
sebab-sebab terjadinya gempa
bumi)

6.2 Merencanakan

Mendesain

M erencanakan prosedur untuk
menyel esaikan suatu tugas
(misalnya merencanakan
proposal penelitian tentang
topik sgjarah Candi Borobudur)

6.3 Memproduksi

Mengonstruksi

Menciptakan suatu produk
(misalnya membuat habitat
untuk spesies tertentu demi
suatu tujuan)
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D. Penditian yang Relevan

Adapun hasil penelitian yang relevan dengan penelitian yang dilakukan

oleh pendliti :

Hasil penelitian Widodo (2006: 6) diperoleh bahwajumlah rata-rata
pertanyaan yang digjukan oleh siswa hanya 3 pertanyaan (5%). Berdasarkan
hasil tersebut diketahui bahwa dalam pembelgjaran hanya sedikit siswa yang

mengaj ukan pertanyaan.

Hasil penelitian Rahmadhani (2013: 71) mengungkapkan bahwajenis
pertanyaan yang digjukan oleh siswa SMP berdasarkan perkembangan
intelektualnya didominas oleh pertanyaan dimensi kognitif memahami (C2)

dan dimensi pengetahuan konseptual untuk kategori taksonomi Bloom.

Hasil penelitian Hanifah (2014: 7-8) menunjukkan tidak ada korelasi antara
kualitas pertanyaan siswa dengan hasil belgjar siswa yaitu sebesar -0,078.
Tidak adanya hubungan antara kualitas pertanyaan siswa dengan hasil belgjar
siswa diduga disebabkan oleh sulitnya materi sistem reproduksi yang harus
digali secara spesifik, serta kurang tepatnya penggunaan metode ceramah
dalam pembelgjaran. Siswa hanya mampu memunculkan pertanyaan sampai
jenjang C4 dan hanya 2,08% yang bertanya pada jenjang C4, hal ini dapat

dikatakan bahwa pertanyaan yang muncul masih tergolong “rendah”.

Hasil penelitian Y uliani (2014: 5) menunjukan bahwa jumlah pertanyaan
siswalaki-laki dan siswa perempuan tidak berbeda signifikan. Kualitas

pertanyaan yang dimunculkan siswa laki-laki dan siswa perempuan juga tidak
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berbeda signifikan dengan dominansi pertanyaan yaitu dimensi kognitif
pemahaman (C2). Jumlah pertanyaan yang dimunculkan siswa laki-laki yaitu
23 pertanyaan (65,71%) dari keseluruhan jumlah siswa laki-laki sebanyak 35
orang. Jumlah pertanyaan siswa perempuan yaitu sebanyak 74 pertanyaan

(81,32%) dari keseluruhan jumlah siswa perempuan sebanyak 91 orang.

Hasil penelitian Agustinag, Lisdiana dan Marianti (2015: 286) yang dilakukan
pada siswa X1 SMA Negeri 1 Kayen Pati pada materi sistem pertahanan
tubuh adalah nilai korelasi (r) keterampilan bertanya dan hasil belgjar pada
siklus | sebesar 0,452. Hal ini menunjukkan hubungan keterampilan bertanya
dan hasil belgjar siswa pada siklus | termasuk pada kategori sedang. Pada
siklus 1l nilai korelasi (r) antara keterampilan bertanya dan hasil belgjar
sebesar 0,563 hal ini menunjukkan hubungan keterampilan bertanya dan hasil
belgjar siswa pada siklus Il termasuk pada kategori sedang. Siklus 11, nilai
korelasi (r) antara keterampilan bertanya dan hasil belgjar sebesar 0,669. Hal
ini menunjukkan hubungan keterampilan bertanya dan hasil belgjar siswa
pada siklus I11 termasuk pada kategori kuat. Nilai korelasi positif dari siklus
I, siklus Il dan siklus 111 ini menunjukkan bahwa semakin tinggi keterampilan
bertanya siswa akan diikuti oleh hasil belgjar yang menjadi lebih tinggi.
Berdasarkan hasil ini dapat dikatakan bahwa tingkat keterampilan bertanya
dalam pembelgjaran berkontribusi terhadap hasil belgjar. Pembelgjaran tidak
lepas dari kegiatan bertanya karena pembel gjaran merupakan usaha untuk

membuat siswa belgjar, salah satunya ditempuh melalui kegiatan bertanya.



1. METODE PENELITIAN

A.Waktu dan Tempat Penélitian

Penelitian dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelgaran 2016/2017 yaitu

pada bulan Agustus di SMA Negeri 2 Bandar Lampung.

B. Populasi dan Sampel Pendlitian

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X1 [PA dan X1 IPA SMA
Negeri 2 Bandar Lampung tahun pelgjaran 2016/2017. Jumlah siswa kelas XI1
IPA SMA Negeri 2 Bandar Lampung tahun pelgjaran 2016/2017 sebanyak 421
siswayang terbagi ke dalam 10 kelas, sedangkan pada kelas X1 IPA SMA
Negeri 2 Bandar Lampung tahun pelgjaran 2016/2017 berjumlah 316 siswa
yang terbagi ke dalam 8 kelas. Untuk menentukan sampel dalam penelitian ini
digunakan teknik probability sampling yaitu simple random sampling atau
sampel random sederhana. Sampel random sederhana merupakan pengambilan
sample secara acak, dan setiap unit populasi mempunyai kesempatan yang
sama untuk diambil sebagai sampel (Nasution, 2003: 2). Sampel pada

penelitian ini ditunjukkan padatabel 2.
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Tabel 2. Sampel kelas X1 IPA dan kelas X1 IPA SMA Negeri 2 Bandar
Lampung Tahun Pelgjaran 2016/2017

Jenjang Kelas Jumlah Jumlah Jumlah
Kelas Laki-laki | Perempuan Siswa
XI'1PA 1 20 18 38
XI XIIPA 7 14 21 35
X1 1PA 8 24 15 39
XI| XIlI'IPA 6 11 21 32
XITIPA 7 18 17 35
Jumlah 87 92 179

C. Desain Pendlitian

Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah desain deskriptif
sederhana. Desain penelitian deskriptif dilakukan untuk mendeskripsikan
seperangkat peristiwa atau kondisi populas saat ini (Aditya, 2009: 2-3). Desain
penelitian deskriptif sederhanaini digunakan karena penelitian yang dilakukan
mengambil informasi langsung yang ada di lapangan tentang deskrips

keterampilan bertanya siswa pada pembelgjaran biologi.

D. Prosedur Pendlitian

Langkah-langkah penélitian :
1. Tahap persiapan
a. Membuat surat izin penelitian ke Dekanat FKIP Unila
b. Mengadakan observasi ke sekolah tempat diadakannya penelitian, untuk
mendapatkan informasi tentang jumlah siswa yang menjadi subjek
penelitian dan metode pembel gjaran yang digunakan oleh guru Biologi.
c. Mempersiapkan instrumen yang diperlukan dalam penelitian, yaitu:

lembar observasi kualitas pertanyaan siswa, lembar observas profil
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keterampilan bertanya siswa, dan lembar observasi kemampuan guru

dalam membangkitkan motivasi bertanya siswa.

2. Tahap Pelaksanaan
Observasi keterampilan bertanya siswa pada pembel gjaran biologi
dilakukan dengan pengamatan langsung kegiatan pembelgjaran biologi
sebanyak dua kali pertemuan, mengamati pembelgjaran dan pertanyaan
yang digjukan siswa menggunakan lembar observasi,
mendokumentasikan kegiatan tersebut dalam bentuk video, dan
menganalisis profil keterampilan bertanya dan kualitas pertanyaan yang

digjukan siswa laki-laki dan perempuan.

E. Data Pendlitian dan Teknik Pengumpulan Data

1. DataPendlitian
Data penelitian berupa data kualitatif yaitu keterampilan bertanya siswa,
dan kualitas pertanyaan siswa berdasarkan gender. Keterampilan bertanya
siswa yang diukur dalam penédlitian ini yaitu kuantitas pertanyaan (jumlah
pertanyaan yang digjukan siswa) dan tata cara bertanya siswa yang melipuiti
(1) substansi pertanyaan (kesesuaian pertanyaan dengan materi
pembelgaran biologi), (2) volume suara siswa saat bertanya, (3) bahasa
yang digunakan siswa untuk bertanya, dan (4) kesopanan siswa saat
bertanya. Kualitas pertanyaan siswa yang diukur dalam penelitian ini yaitu
jenis pertanyaan siswa berdasarkan taksonomi Bloom yang telah direvisi

yaitu mengingat (C1), memahami (C2), mengaplikasi (C3), menganalisis
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(C4), mengevaluas (C5), dan menciptakan (C6) yang dilihat berdasarkan

gender siswa.

2. Teknik Pengumpulan Data

a Observas
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan lembar observasi.
Lembar observasi berupa tabel yang berisi subjek dan aspek-aspek yang
diamati. Lembar observasi ini digunakan untuk pengamatan secara
langsung bagaimana siswa bertanya selama proses pembel gjaran biologi
di kelas. Ada 3 jenislembar observas yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu lembar observasi keterampilan bertanya siswa, lembar observasi
kualitas pertanyaan siswa, dan lembar observasi kemampuan guru dalam
membangkitkan motivasi bertanya siswa (tabel 3, 4, dan 6).

Tabel 3. Lembar observas kualitas pertanyaan siswa

Siswa Siswa
. s Laki-laki | Perempuan
Tingkatan Ranah Kognitif (n=87) (=92) Tota %)

n | (%) n (%)

Mengingat (C1)
Rendah | Memahami (C2)
Mengaplikasi (C3)
Menganalisis (C4)
Tinggi | Mengevauasi (C5)

M enciptakan (C6)
Jumlah Pertanyaan
Keterangan :
n=jumlah

Sumber : Yuliani (2014:5)
Lembar observas di atas diisi dengan cara diijir pada kolom siswa laki-

laki ataupun perempuan sesuai dengan kualitas pertanyaan berdasarkan
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taksonomi Bloom revisi yang muncul pada proses pembelgjaran. Jumlah

pertanyaan dihitung kemudian diubah ke dalam bentuk persen.

Tabel 4. Lembar observasi profil keterampilan bertanya siswa

No meN: Pertanyaan Gender Indikator I Kategori
L |P|A/BICIDE|*

1 T
2 e
B
e
LS TP
dst.

2 T
2
B
Lo
S YT
dst.

3 Lo
2
G T
Lo
LS TP
dst.

dst.

*~Rerata skor)

Standar deviasi

Keterangan :

L : Laki-laki

P : Perempuan

A : Jumlah pertanyaaan
B : Substansi pertanyaan
C : Volume suara
D : Bahasa

E : Kesopanan
(Dimodifikasi dari Yuliani (2014:5)

Cara pengisian lembar observasi di atas adalah dengan menulis hama
siswa yang bertanya serta pertanyaan yang digukan pada kolom yang

tersedia. Kemudian memberi tanda ceklis (V) pada kolom gender dan

memberikan skor 3, 2, 1 pada kolom indikator. Skor indikator




keterampilan bertanya dihitung rata-ratanya untuk kemudian

dikategorikan (Tabel 5).
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Tabel 5. Rubrik lembar observasi profil keterampilan bertanya siswa

No

Aspek Profil Keterampilan Bertanya

Totd
Skor

Kategori

A.

Jumlah pertanyaan

a  Sebanyak = 6 pertanyaan diajukan oleh satu

b.

siswayang sama dalam satu kali pertemuan
Sebanyak 2 sampai 5 pertanyaan digjukan
oleh satu siswa yang sama dalam satu kali
pertemuan

Sebanyak < 2 pertanyaan yang digjukan
oleh satu siswa yang sama dalam satu kali
pertemuan

Tinggi

Sedang

Rendah

Substansi pertanyaan

a. Siswamengajukan pertanyaan tentang

materi yang baru sgjadijelaskan guru yang
bersifat menggali informasi yang belum
disampaikan oleh guru

. Siswa mengajukan pertanyaan yang bersifat

mengulang kembali penjelasan guru

Siswa mengaj ukan pertanyaan yang panjang
dan bertele-tele, sertatidak sesuai dengan
materi

Tinggi

Sedang

Rendah

Volume suara

a. Siswamenggunakan volume suarayang

keras ketika bertanya sehingga pertanyaan
yang digjukan terdengar sangat jelas oleh
guru dan seluruh siswa di dalam kelas

. Siswa menggunakan volume suara yang

cukup keras ketika bertanya sehingga guru
dan sebagian besar siswa dapat
mendengarkan pertanyaannya dengan jelas
Siswa menggunakan volume suara yang
pelan ketika bertanya sehingga guru dan
sebagian besar siswatidak dapat
mendengarkan pertanyaannya dengan jelas

Tinggi

Sedang

Rendah

Bahasa

a. Siswa bertanya dengan menggunakan kata-

b.

kata baku serta menggunakan kata tanya

apa, siapa, kapan, dimana, mengapa, dan
bagaimana (5W+ 1H)

Siswa bertanya dengan menggunakan bahasa

Tinggi
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sehari-hari serta menggunakan kata tanya
apa, siapa, kapan, dimana, mengapa, dan
bagaimana; atau siswa bertanya dengan
menggunakan kata-kata baku tetapi tidak
menggunakan kata tanya apa, siapa, kapan,
dimana, mengapa, dan bagai mana (5W+ 1H)

c. Siswa bertanya dengan menggunakan bahasa
sehari-hari sertatidak menggunakan kata
tanya apa, siapa, kapan, dimana, mengapa,
dan bagaimana (5WH+ 1H)

Sedang

Rendah

Kesopanan

a. Siswamengangkat tangan dan
memperkenalkan diri sebelum mengajukan
pertanyaannya di kelas

b. Siswamengangkat tangan namun tidak
memperkenalkan diri terlebih dulu sebelum
mengaj ukan pertanyaannya di kelas; atau
siswatidak mengangkat tangan namun
sudah memperkenalkan diri terlebih dulu
sebelum mengaj ukan pertanyaannya di kelas

c. Siswatidak mengangkat tangan dan tidak
memperkenalkan diri sebelum mengajukan
pertanyaannya di kelas

Tinggi

Sedang

Rendah

Dimodifikasi dari Husen (2013: 4)

Tabel 6. Lembar observas kemampuan guru dalam membangkitkan

motivas bertanya siswa

No. | Pernyataan Ya | Tidak
1 Guru tidak memberikan kesempatan kepada siswva
" | untuk bertanya
2 Guru memberikan motivasi kepada siswa agar
" | bertanya
3. | Guru menggunakan metode ceramah
4 Guru meminta siswa supaya memperhatikan teman
" | yang bertanya
Guru memberikan apresiasi berupa pujian baik
5. | ucapan maupun gerak-gerik dan tanggapan positif
kepada siswa yang bertanya

Caramengisi lembar observas di atas adalah dengan memberikan tanda

ceklis (V) pada kolom yang telah disediakan.




c. Dokumentasi

Metode dokumentasi dalam penelitian ini dilakukan dengan merekam
video selama pembel gjaran untuk dapat melihat keterampilan bertanya

siswa dan kualitas pertanyaan siswa selama pembelgjaran biologi.

F. Teknik Analisis Data

Teknik andlisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
deskriptif. Data penelitian merupakan data kualitatif yang kemudian diubah ke
dalam bentuk persentase untuk dideskripsikan. Data kualitatif diperoleh dari
lembar observasi. Adapun langkah-langkah analisis penelitian ini sebagai

berikut :

1. Lembar Observas
a. Lembar observas kualitas pertanyaan siswa

1) Menentukan gender siswa yang bertanyadi kelas pada
pembelgaran biologi.

2) Menentukan kualitas pertanyaan siswa berdasarkan taksonomi
Bloom revisi.

3) Menghitung jumlah pertanyaan siswa berdasarkan gender dan
kualitas pertanyaan siswa berdasarkan taksonomi Bloom
revisi yang diperoleh lalu diubah ke dalam persentase dengan
menggunakan rumus analisis deskriptif menurut Ali (1992:

46) sebagai berikut:
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% = — x 100
°T N

Keterangan :

n =jumlah siswalaki-laki atau perempuan yang bertanya

N = jumlah siswalaki-laki atau permpuan

% = persentase kualitas pertanyaan siswa kelas X1 IPA dan
X1 TPA

Kualitas pertanyaan siswa berkategori “rendah” apabila

pertanyaan kognitif tingkat rendah (C1-C3) lebih besar

nilainya dibandingkan dengan pertanyaan kognitif tingkat

tinggi (C4-C6) atau sebaliknya kualitas pertanyaan siswa

berkategori “tinggi apabila pertanyaan kognitif tingkat tinggi

lebih besar nilainya dibandingkan dengan pertanyaan kognitif

tingkat rendah

b. Lembar observasi kemampuan guru dalam membangkitkan

motivas bertanya siswa.

1)

2)

Mengklasifikasikan skor 2 (ya) dan 1 (tidak) yang diperoleh
dari lembar observasi.

Menghitung skor yang diperoleh dalam bentuk persentase
menggunakan rumus untuk analisis deskriptif persentase

menurut Ali (1992: 46).
%= 2 x 100
°T N

Keterangan :

n = jumlah skor yang diperoleh guru

N = jumlah skor yang seharusnya diperoleh guru

% = persentase kemampuan guru dalam membangkitkan
minat siswa



3) Menganalisis data penelitian dengan menggunakan analisis
persentase. Hasil perhitungan dalam bentuk persentase
diinterpretasikan dengan tabel 7

Tabel 7. Kriteria kemampuan guru dalam membangkitkan
motivas bertanya siswa

No Interval (%) Kriteria
1 76< %< 100 Tinggi
2 51<%<75 Sedang
3 25<%<50 Rendah
4 0<%<24 Kurang

Dimodifikas dari Ali (1992 : 46)

c. Lembar observas profil keterampilan bertanya siswa

1) Mengklasifikasikan skor 3, 2, 1 padaindikator profil
keterampilan bertanya siswa sesuai dengan tabel 5.

2) Menghitung rata-rata skor yang diperoleh

3) Menafsirkan rata-rata skor yang diperoleh ke dalam kategori
tinggi, sedang, dan rendah

4) Menganalisis data penelitian dengan menggunakan rumus
analisis deskriptif persentase. Hasil perhitungan dalam bentuk

persentase diinterpretasikan dengan tabel 8.

%= 2 x 100
°T N

Keterangan :

n = rata-rata skor yang diperoleh

N = rata-rata skor yang seharusnya diperoleh

% = keterampilan bertanya siswa kelas X1 1PA dan XII IPA
SMA Negeri 2 Bandar Lampung.
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Tabdl 8. Kriteria keterampilan bertanya siswa kelas X1 IPA dan

XI1'ITPA SMA Negeri 2 Bandar Lampung

No Interval (%) Kriteria
1 76< %< 100 Tinggi

2 51<%<75 Sedang
3 25 < %< 50 Rendah
4 0<%<24 Kurang

Dimodifikasi dari Ali (1992: 46)



V. SIMPULAN DAN SARAN

A.SIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa:
1. Keterampilan bertanya siswa dalam pembelgjaran Biologi berkategori
“sedang” dengan persentase rata-rata sebesar 61,9%.
2. Kualitas pertanyaan yang digjukan siswalaki-laki dan perempuan tergolong
dalam pertanyaan kognitif tingkat “rendah” dengan persentase sebesar

44,43 %.

B. SARAN

Untuk kepentingan penelitian, maka penulis menyarankan sebagai berikut:

1. Sebaiknya guru melaksanakan pembel gjaran menggunakan diskusi
kelompok pada siswa siswi sekolah agar dapat meningkatkan keterampilan
bertanya siswa.

2. Bagi penditi lain agar |ebih mempersiapkan instrumen yang akan
digunakan agar lebih mudah melakukan pengambilan data sertajumlah

pengamatan dilakukan lebih banyak agar penelitian tidak bias.
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